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INFO NASKAH ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan dengan
Kata Kunci: penambahan probiotik terhadap kelangsungan hidup benih ikan kakap putih.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
Lates calcarifer, Kelangsungan perlakuan dan 3 ulangan, dengan perlakuan A (kontrol), B (Probiotik 12x10°
Hidup, Probiotik. CFU/mL), C (Probiotik 24 x 108 CFU/mL) dan D (Probiotik 30 x 108 CFU/mL).

Hasil penelitian mendapatkan laju pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
ditunjukan oleh perlakuan C sebesar 1.40 g, laju pertumbuhan panjang tubuh
tertinggi ditunjukan oleh perlakuan C sebesar 0.61 cm, nilai efisiensi pakan
tertinggi ditunjukan oleh perlakuan C sebesar 4.32 %, Nilai kelangsungan hidup
tertinggi ditunjukan oleh perlakuan C sebesar 5.3 %.
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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords This study aims to determine the effect of feeding with the addition of probiotic to
the survival rate of white snapper. The methode used in this study consisted of

Lates calcarifer, Probiotics, Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications, with

Survival Rate treatment A (controls), B (Probiotic 12 x 108 CFU/mL), C (Probiotic 24 x 108

CFU/mL) and D (Probiotic 30 x 108 CFU/mL). The result of this research
obtained, the highest absolute growth rate showed by C treatment with 1.40g, the
highest body length growth rate showed by C treatment of 0.61 cm, the highest
feed efficiency percentage was shown by C treatment with 4.32%, The highest
survival rate value C treatment with 5.3%.
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PENDAHULUAN

Ikan Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu jenis ikan air laut
yang banyak diminati masyarakat dan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi.
Permintaan Ikan kakap putih terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun.
Pasar lkan kakap putih cukup luas, mulai dari pasar tradisional, rumah makan,
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restoran, hotel, pasar swalayan, hingga pasar ekspor (KKP, 2016). Lamanya
waktu pemeliharaan dan tingkat kelangsungan hidup yang rendah serta
pemanfaatan pakan yang kurang maksimal maka tidak tercapainya permintaan
ikan kakap putih setiap tahunya.

Pakan merupakan salah salah satu unsur penting dalam kegitan budidaya
yang menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan budidaya. Menurut
Fadri et al. (2016), agar pakan tersebut bisa bekerja secara maksimal dan
meningkatkan bobot ikan perlu suatu suplemen yang dicampurkan dalam pakan.
Salah sarunya cara yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan probiotik.

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat menjaga
keseimbangan sistem pencernaan di usus. Pemberian probiotik dapat diberikan
melalui pakan maupun air. Menurut Setiawati et al. (2013), dalam probiotik
terdapat bakteri yang memiliki cara kerja manghasilkan beberapa enzim yang
bermanfaat bagi pencernaan. Beberapa enzim pencernaan dalam pakan tersebut
diantaranya amylase, protease dan lipase.

Menurut Jusadi et al. (2004), pemberian probiotik dalam pakan
berpengaruh terhadap proses penyerapan makanan dalam pencernaan ikan.
Didalam saluran pencernaan ikan, probiotik diharapkan dapat menggatikan atau
bahkan mematikan bakteri-bakteri patogen dalam system pencernaan sehingga
digantikan oleh bakteri-bakteri non patogen dalam probiotik. Irianto (2003),
Abzar et al. (2008), dan Ogunshe et al. (2009), menyatakan pemberian probiotik
dapat mengatur lingkungan mikroba dan menghalangi mikroba patogen pada usus
dengan melepas enzim yang membantu proses pencernaan makanan.Tujuan dari
penelitian adalah mengetahui pengaruh pemberian pakan yang ditambah probiotik
terhadap kelangsungan hidup benih ikan kakap putih dan menentukan dosis
probiotik terbaik bagi kelangsungan hidup benih ikan kakap putih

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksakan pada bulan September tahun 2018 selama 30 hari,
masa pemeliharaan dilaboraturium Fakultas Ilmu kelautan dan Perikanan
Universitas Maritim Raja Ali Haji, Senggarang, Tanjungpinag, Kepulauan Riau.
Alat-alat yang digunakan selama penelitian adalah serokan, baskom, alat tulis,
timbangan analitik, multitester, botol semprotan, alat dokumentasi. Sedangkan
alat bahan yang digunakan selama penelitian ialah probiotik, minyak ikan, benih
ikan kakap putih, pakan ikan, Baffer Pepton Water dan NaCl.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rangcangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan yang masing-masing perlakuan terdir dari 3 ulangan
sehingga terdapat 12 percobaan. Kepadatan bakteri diukur dengan metode Mac
Farland. Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

A. Perlakuan 1 (kontrol) : Pakan

B. Perlakuan 2 : Probiotik dengan kepadatan BAL sebanyak 12x108 CFU/mL

C. Perlakuan 3 : Probiotik dengan kepadatan BAL sebanyak 24 x 108 CFU/mL

D. Perlakuan 4 : Probiotik dengan kepadatan BAL sebanyak 30 x 108 CFU/mL
Persipan wadah
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Wadah yang digunakan dalam penelitian berupa aquarium 40x40 cm
berjumlah 12 unit, dibersihkan terlebih dahulu. Setelah pembersihan wadah di isi
air laut yang telah diendapkan selama 24 jam sebanyak dan dilakukan
pemasangan selang aerasi.

Persiapan pakan probiotik

Sebelum melakukan pengenceran pada sampel pakan probiotik telebih
dahulu membuat larutan pengencer yaitu menggunakan Buffer Peptone Water
(BPW). Kemudian untuk metode pengukuran kepadatan BAL diukur dengan
mengacu pada metode Mac Farland dengan standar kekeruhan yang digunakan
yaitu 0.5 Mac Farland yang memiliki tingkat kekeruhan sebanding dengan 1,5 x
108 colony forming unit (CFU)/ml dengan campuran BAL, BPW dan minyak ikan
dibuat 1 ml/ kg (Wulandari 2014). Campuran ini disemprotkan pada pakan 30
menit sebelum diberikan.

Setelah pembuatan larutan pengencer dan pengukuran kepadatan BAL
dilakuakan persiapan perlakuan Probiotik ditambahkan pada pakan komersial
jenis megami PN1. Terlebih dahulu dilakukan pengenceran probiotik dengan
komposisi 1 ml probiotik + 3 ml Buffer Peptone Water + 1 ml minyak ikan,
dengan konsentrasi BAL sebagai berikut :

Perlakuan A : pakan

Perlakuan B : probiotik 12x108 CFU/mL + BPW + minyak ikan
Perlakuan C : probiotik 24x108 CFU/mL + BPW + minyak ikan
Perlakuan D : probiotik 30x10® CFU/mL + BPW + minyak ikan

Persipan Ikan

Jumlah ikan yang digunakan dalam penelitian yaitu 5 ekor/m®, dengan
jumlah total ikan 60 ekor. Ukuran benih yang digunakan yaitu panjang 6.5-7 cm
dengan berat 4-6 gram mengacu pada acuan SNI (2014). Benih ikan kakap putih
diaklimatisasi selama 3 hari dan pemberian pakan 2 kali sehari secara at satiation.
Setelah 3 hari aklimatisasi, pada hari ke-4 benih ikan kakap putih dipuasakan + 24
jam agar sisa pakan yang ada di saluran pencernaan ikan kakap putih habis.
Pemberian Pakan Probiotik

Dosis pakan probiotik (persipan pakan probiotik) diberikan kebenih ikan
kakap putih 2 kali sehari pada pagi dan sore secara at satiation selama penelitian.
Selama masa penelitian kualitas air dijaga.

Uji Tantang

Uji tantang dilakuakan untuk mengetahui parameter kelangsungan hidup
benih ikan kakap putih. Setelah 14 hari perlakuan benih ikan kakap putih diuji
tantang dengan bakteri V. Harveyi yang disuntikan pada bagian intraperitonial
ikan. Konsentrasi pengukuran menggunakan standar Mac Farland dengan dosis
sebanyak 0,1 mL/ekor, (Wulandari 2014), dengan konsentrasi bakteri 108
CFU/mL.

Parameter Pengamatan
Parameter yang akan diamati meliput:

Pertumbuhan bobot mutlak
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Pertumbuhan bobot mutlak ialah pertumbuhan yang terjadi dari awal
pemelihraan sampai akhir pemelihraan. Perhitungan bobot menggunakan rumus
(Dewantoro 2001):

G =Wt-Wo

Keterangan :
G = Pertumbuhan mutlak (g)
Wt = Bobot rata-rata ikan di akhir penelitian (g)
Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (g)

Efisiensi pemberian pakan

Efisiensi pemberian pakan merupakan persentase jumlah pakan yang mampu
diserap oleh tubuh ikan sehingga terjadi pertumbuhan bobot dari ikan tersebut.
Efisiensi pakan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Wardika
2014).

Bt+d)—B
P:g

* 100 9%
F D

Keterangan :
EP = Efisiensi pakan (%)
Bt = Biomasa ikan akhir (g)
D = Biomasa ikan mati (g)
Bo = Biomasa ikan awal (Q)
F  =Jumlah pakan yang diberikan (g)
Kelangsungan hidup
Pengamatan kelangsungan hidup (Survival Rate) dilakukan untuk mengetahui
sintasan ikan kakap putih selama penelitian maka digunakan rumus menurut
Muchlisin et al. (2016), yaitu:

SR:%me

Keterangan :
SR = Sintasan (%)
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)
Kualitas air
Pengukuran kualitas air dilakukan setiap minggu saat sampling ikan,
parameter standar yang diukur untuk sebagai berikut menurut (SNI 2014):
Kualitas air pemeliharan ikan kakap putih (Lates calcarifer)

No. Parameter Satuan

1. Suhu 28-32°C

2. Salinitas 28-33 ppt

3. DO Minimal 4 ppm
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4, Ph 7,5-8,5

Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel, grafik,dan gambar. Data
yang telah diperoleh akan diolah dengan analisis One-Way ANOVA untuk
mengetahui pengaruh pemberian probiotik terhadap kelangsungan hidup benih
ikan kakap putih sedangkan kualitas air dianalisis secara deskriptif.

HASIL

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan hasil dari bobot ikan pada akhir
penelitian dikurang dengan bobot ikan pada awal penelitian, sebelumnya bobot
ikan akhir penelitian ditambah dahulu dengan bobot ikan mati selama penelitian.
Hasil parameter pertumbuhan mutlak pada benih ikan kakap putih dapat dilihat
pada gambar 4. Sebagai berikut:

- 1.60 - 1.40+0.49
<140 -
=]
£ 1.20 - 1.03+0.53
2 0.94+0.39 0.97+0.36
né 1.00 -
é 0.80 -
'E 0.60 -
£ 0.40 -
E 0.20 -
0.00
A B C D
Perlakuan

Gambar 4. Laju pertumbuhan bobot mutlak pertumbuhan benih ikan kakap putih
pada setiap perlakuan, Kontrol A, pelakuan B, perlakuan C, dan
perlakuan D.

Pada gambar 4 di atas menujukan bahwa terdapat pertambahan nilai bobot
tubuh benih ikan kakap putih pada perlakuan A, B, C dan D sebesar 0.94 g, 1.03
0, 1.40 g, dan 0.97 g. Penambahan nilai bobot tertinggi terdapat pada perlakuan C
sebesar 1.40 g sedangkan nilai terendah berada pada perlakuan A sebesar 0.94 g.
Setelah dilakukan analisis secara statistik menggunakan One-Way ANOVA
bahwa tidak berdedanyata terhadap parameter pertambahan bobot benih ikan
kakap putih dengan F hitung (0.66) lebih kecil dari F tabel 0.05 (4.07).

Efesiensi Pakan

Efesiensi pakan merupakan hasil dari pertumbuhan bobot mutlak benih ikan
kakap putih dibagikan dengan pakan yang diberikan selama penelitian kemudian
dikalikan dengan 100%. Hasil parameter efesiensi pakan pada benih ikan kakap
putih selama penelitian dapat dilihat pada gambar 8. Sebagai berikut:
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Gambar 8. Nilai efisiensi pakan setiap perlakuan kontrol A, B, C, dan D

Pada gambar 8, diatas adalah total efisiensi pakan pada ikan kakap putih
selama perlakuan 21 hari. Total perlakuan menjadi empat perlakuan A (3.90 %), B
(3.94 %), C (4.23 %), dan D (3.93 %). Frekuensi pemberian pakan sebanyak dua
kali sehari secara at station dimana banyaknya pakan berdasarkan bobot sampel.
Hasil penelitian mendapatkan nilai efisiensi pakan tertinggi terdapat pada
perlakuan C sebesar 4.23 %, kemudian nilai terendah terdapat pada perlakuan D
sebesar 3.90 %. Setelah dilakukan analisis secara statistik menggunakan One-Way
ANOVA bahwa tidak berdedanyata terhadap parameter efisiensi pemberian pakan
benih ikan kakap putih dengan F hitung (0.50) lebih kecil dari F tabel 0.05 (4.07).

Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup benih ikan kakap putih merupakan hasil dari jumlah ikan
akhir penelitian dibagi dengan jumlah ikan pada awal penelitian dikali 100%.
Hasil penelitian parameter kelangsungan hidup benih ikan kakap putih selama
penelitian dapat dilihat pada gambar 9. Sebagai beriku:

532 -

5.30+0.00
L5530 -
S 5.8
B
T 526 -
§D5.24 : 5.22+0.13 5.2240.13 5.2240.13
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7]
ED 5.20 | . . .
1"
< 5.18
>
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Perlakuan

Gambar 9. Nilai kelangsungan hidup benih ikan kakap putih pada setiap
perlakukan, kontrol A, pelakuan B, perlakuan C, dan perlakuan D.
Gambar 9. Diatas merupakan hasil jumlah kelangsungan hidup benih ikan kakap
putih pada perlakuan A, B ,C, dan D dengan nilai masing-masing sebesar 5.22
%, 5.22 %, 5.30%, dan 5.22 %. nilai paling tinggi pada perlakuan C dengan nilai
sebesar 5.30 % sedangkan yang terendah pada perlakuan A dengan nilai sebesar
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522 %. Setelah dilakukan analisis secara statistik menggunakan One-Way
ANOVA bahwa tidak berdeda nyata terhadap parameter kelangsungan hidup
benih ikan kakap putih dengan F hitung (0.33) lebih kecil dari F tabel 0.05 (4.07).
Kualitas Air
Hasil parameter kualitas air pada penelitian di tampilkan pada table 5,
berikut ini:
Tabel 5. kualitas air benih ikan kakap putih selama penelitian

No Parameter Nilai Standar Sumber
1 Suhu 28-28,4°C 28-32°C SNI (2014)
2 Salinitas 28,5 ppt 28-33 ppt SNI (2014)
3 pH 7,5-7,8 7,5-8,5 SNI (2014)
4 DO 6,1-6,7 ppm  Minimal 4 ppm SNI (2014)

Pada tabel 5, diatas adalah parameter kualitas air diukur dengan prekuensi
satu kali dalam setiap tujuh hari perlakuan pada pagi hari. Standar dalam
pemeliharaan ikan kakap putih berdasarkan jurnal SNI (2014). Hasil pengukuran
kualitas air selama penelitian mendapatkan nilai rata-rata kualitas air pada tiga
parameter salinitas, pH, dan DO, menunjukan nilai yang cukup tinggi.

PEMBAHASAN

Pertumbuhan bobot mutlak

Pertumbuhan mutlak merupakan kenaikan dari jumlah spesifik variable
dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan mutlak sangat berpengaruh terhadap
pemeliharaan dan nilai jual ikan (Prihadi 2007). Salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan adalah factor lingkungan, seperti ketersediaan pakan,
suhu dan fotoperiode yang akan mempengaruhi metabolisme dalam tubuh ikan.
Selain faktor eksternal, faktor internal juga bisa mempengaruhi pertumbuhan
dengan pemberian probiotik dapat meningkatkan metabolisme didalam tubuh dan
dapat membantu pencernaan dan penyerapan makanan.

Hasil penelitian pada gambar 4, mendapatkan nilai dari setiap perlakuan
sebesar A (0.94 g), B (1.03 g), C (1.40 g), dan D (0.97 g). Nilai pertumbuhan
tertinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 1.40 g, sedangkan nilai terendah
terdapat pada perlakuan A sebesar 0.94 g. Pertumbuhan mutlak benih ikan kakap
putih pada perlakuan yang diberikan probiotik lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan yang tidak diberikan probiotik. Dimana pada awal penelitian
pertumbuhan masing-masing perlakuan tidak jauh berbeda.

Pemberian probiotik mampu memberikan pengaruh pada benih ikan kakap
putih yang mana pemberian probiotik mampu meningkatkan pertumbuhan dan
dapat membantu pencernaan di dalam tubuh benih ikan kakap putih. Menurut
Daniels et al. (2010) dan Mansyur et al. (2007) menyatakan bahwa pemberian
probiotik dengan dosis yang optimal mampu memperbaiki mutu pakan sehingga
meningkatkan kecernaan dan meningkatkan pertumbuhan.

Efesiensi pakan
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Efisiensi pakan merupakan persentase jumlah pakan yang mampu diserap
oleh tuguh ikan sehingga terjadinya pertumbuhan bobot dari ikan tersebut,
(Wardika 2014).

Hasil penelitian perhitungan efisiensi pakan benih ikan kakap putih
menunjukan nilai pada setiap perlakuan A (3.90 %), B (3.94 %), C (4.23 %), dan
D (3.93 %).. nilai tinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 11.86 % sedangkan
perlakuan A sebesar 4.23 %. Pemberian pakan dengan tambahan probiotik
menunjukan nilai yang lebih tinggi di bandingkan dengan pakan yang tanpa di
tambahkan probiotik.

Efisiensi pakan pada perlakukan yang di tambahkan dengan probiotik pada
gambar 8, menunjukan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa
ditambahakan probiotik. Hal ini diduga pakan dengan penambahan probiotik
memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkatn dengan pakan tanpa probitik.
Menurut Noviana et al. (2014), pemberian probiotik mampu meningkatkan
efisiensi pemanfaatan pakan.

Probiotik pada pakan mampu memperbaiki kualitas pencernaan behih ikan
kakap putih sehingga pakan lebih baik diserap di dalam tubuh ikan. Menurut
Irianto (2003) menyatakan bahwa bakteri didalam saluran pencernaan ikan dapat
mensekresikan enzim-enzim pencernaan seperti protease dan amilase. Pengunaan
lactococcus sp. Mampu memperbaiki kualiatas dan sintasan Centropomus
undercimalis (Kennedy et al. 1998). lactococcus sp. Mampu meningkatkan
absorpasi pakan melalui peningkatan konsentrasi protease pada saluran
pencernaan, memperbaiki pertumbuhan dan mengurangi jumlah bakteri yang
berpotensi pathogen didalam tubuh ikan.

Kelangsungan hidup

Kelangsungan hidup adalah prosentase jumlah ikan yang hidup dalam kurun
waktu tertentu. Faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan biasanya
ditentukan oleh pakan dan lingkungan (Kordi 2009). Benih ikan kakap putih
selama penelitian yang diberikan pakan probiotik selama 14 hari dan dilakukan uji
tantang menggunakan bakteri V.Herveyi menunjukan hasil terbaik pada perlakuan
C dengan dosis sebesar (24*108 CFU/ml). 5.22 %, 5.22 %, 5.30%, dan 5.22 %.

Hasil penelitian mendapatkan respon kelangsungan hidup (Survival Rate)
benih ikan kakap putih pada gambar 9, menunjukan nilai tertinggi terdapat pada
perlakuan C (24108 CFU/ml/kg) sebesar 5.30 %, sedang perlakuan terendah
berada pada kontrol sebesar 5.22%. Pemberian pakan dengan tambahan probiotik
menunjukan nilai yang lebih tinggi di bandingkan dengan pakan yang tanpa di
tambahkan probiotik.

Menurut Zare et al. (2016), dan Kandasamy dan Venkatachalam (2017),
pemberian pakan dengan campuran probiotik memberikan dampak positif pada
kelangsungan hidup ikan. Menurut lhsanudin et al. (2014), Tingkat kelangsungan
hidup dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti daya tahan tubuh, tingkat
stress ikan dan pemberian pakan. Pengaruh kualitas pakan yang diberikan juga
menjadi salah satu faktor yang dapat menpengaruhi tingkat kelangsungan hidup,
(Fadri dan Chilimawati 2015),. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
merk megami dengan ukuran PN1. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian,
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Elvariana et al. (2017), bahwa parameter kelangsungan hidup benih ikan tersebut
berbeda nyata jika ada penambahan probiotik pada pakan.

Kualitas air

Parameter kualitas air merupakan parameter pelengakap, dimana kualitas air
merupakan tempat tinggal dan media ikan budidaya. Untuk mendaptakan
pertumbuhan dan kesehatan ikan yang baik maka parameter kualitas air harus
dijaga dan diperhatikan kualitasnya.

Table 5, merupakan hasil dari pengukuran parameter kualitas air selama
penelitian dengan menggunakan wadah akuarium di dalam ruangan selama 3
minggu (21 hari). Parameter kualitas air yang diukur meliputi dari suhu, salinitas,
pH, dan DO. SNI (2014) suhu optimal untuk benih ikan kakap putih berkisar
antara 28-32°C. Nilai suhu selama penelitian paling rendah 28 °C dan yang paling
tinggi 30 °C, dalam kisaran ini parameter suhu masih layak dan baik untuk
menujang pertumbuhan benih ikan kakap putih. Suhu yang berubah tinggi akan
mempengaruhi metabolisme, aktivitas tubuh, dan syaraf pada ikan (Ashari et al.
2014).

SNI (2014) nilai salinitas yang bagus untuk pertumbuhan benih ikan kakap
putih berkisaran antara 28-33 ppt. sedangkan pada penelitian ini nilai salinitas
berkisaran dari 28,5 ppt, dengan ini salinitas untuk pertumbuhan benih ikan kakap
putih masih layak untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih
ikan kakap putih. Dalam budidaya fliktuasi salinitas mampu mampu
mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu makan ikan (Sitta dan Hermawan 2011).

SNI (2014) nilai pH air untuk pertumbuhan benih ikan kakap putih
berkisaran antara 7,5-8,5. Sedangkan pada penelitian ini nilai pH air 7,5 - 7,8
dengan nilai ph air ini tergolong netral, sehingga mampu menjaga untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan kakap putih. Sitta dan
Hermawan (2011) menyatakan bahwa tolak ukur untuk menentukan kondisi suatu
perairan adalah pH (derajat keasaman). Suatu perairan yang memiliki pH rendah
akan mengakibatkan pertumbuhan menurun dan ikan menjadi lemah serta lebih
mudah terserng penyakit diikuti dengan tingginya tingakat kematian.

SNI (2014) nilai DO air untuk pertumbuhan ikan kakap putih berkisar
minimal 4 ppm. Sedangkan penelitan ini berkisar antara 6,1-6,7 ppm, nilai
oksigen terlarut (DO) di air ini masih tergolong standar untuk menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan kakap putih. Oksigen terlarut
dalam air dapat mempengaruhi pertumbuhan dan konversi pakan serta daya
dukung perairan dalam budidaya ikan (Ashari et al. 2014).

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini dengan judul “pengaruh penambahan probiotik
pada pakan terhadap kelangsungan hidup benih ikan kakap putih” sebagai beriku:
1. Pemberian probiotik pada penelitian ini menberikan pengaruh terhadap
kelansungan hidup benih ikan kakap putih.
2. Pemberian probiotik memberikan hasil terbaik pada perlakuan C dengan dosis
24*10 CFU/mL terlihat dari beberapa parameter diantaranya pertumbuhn
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bobot mutlak (1.40 g), pertumbuhan panjang multak(0.61 cm), efisiensi
pemberin pakan (4.23 %), kelangsungan hidup (5.30 %).
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